BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan pendekatan Discovery Learning efektif untuk diterapkan pada
pembelgaran kimiamateri pokok laju reaksi pesertadidik kelas X1 MIA
1 SMA Negeri 1 Kupang Tengah. Secara rinci dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a Guru mampu mengelola kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan pendekatan Discovery Learning pada materi pokok
lgju reaksi yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 4,0 dan termasuk
dalam kategori baik.

b. Ketuntasan Indikator hasil belgar dengan menerapkan
pendekatan Discovery Learning meliputi:.

1) Ketuntasan indikator hasil belgjar kognitif (K1-3) diperoleh dari
soal pilihan gandadinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata
sebesar 0,89.

2) Ketuntasan indikator hasil belgjar ketrampilan (K1-4) diperoleh
dari ratarata indikator psikomotor sebesar 0,87, presentas
sebesar 0,8, kinerja proses sebesar 0,84, dan portofolio sebesar
0,87 dinyatakan tuntas.

c. Ketuntasan hasil belgar dengan menerapkan pendekatan

Discovery Learning meliputi:
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1) Ketuntasan hasil belgjar pengetahuan (K1-3) dinyatakan tuntas
dengan nila rata-rata sebesar 87.

2) Ketuntasan hasil belgjar keterampilan (K1-4) dinyatakan tuntas
dengan nila rata-rata sebesar 86.

3) Ketuntasan hasil belgar secara keseluruhan dinyatakan tuntas

dengan nilai sebesar 87.

. Sikap ilmiah peserta didik kelas XI MIA 1 Negeri 1 Kupang Tengah,

dinyatakan baik dengan presentasi rata-rata 83%

. Kemampuan analisis peserta didik kelas X1 MIA 1 SMA Negeri 1

Kupang Tengah baikdengan nilai rata-rata 83.

. Hubungan

a)

b)

Adahubungan antara sikap ilmiah terhadap hasil belgjar peserta didik
yang menerapkan pendekatan Discovery Learning pada materi
pokok laju reaksi peserta didik kelas X1 MIA 1 SMA Negeri 1
Kupang Tengah tahun gjaran 2018/2019yang ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi (ryiy) = 0,413 dan nilai koefisien determinansi (D)
= 83%, sertanilai ty, >t,, atau >2,048.

Ada hubungan antara kemampuan analisis terhadap hasil belgar
peserta didik yang pendekatan Discovery Laerning pada materi
pokok laju reaksi peserta didik kelas X1 MIA 1 SMA Negeri 1
Kupang Tengah tahun g aran 2018/2019yang ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi (ryy) = 0,530 dan nilai koefisien determinansi (D)

=71,91%, sertanilai t >t, aau 3,423 >2,034.
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c)

Ada hubungan antara sikap ilmiah dan kemampuan analisis terhadap
hasil belgjar peserta didik yang menerapkan pendekatan Discovery
Learning pada materi pokok laju reaksi pesertadidik kelas X1 MIA 1
SMA Negeri 1 Kupang Tengah tahun garan 2018/2019yang
ditunjukan dengan nilai koefisien korelas (rxixzy) = 0,972, serta nilai

F, >F, atau14,500>3,294.

5. Pengaruh

a)

b)

Ada pengaruh antara sikap imliah terhadap hasil belgjar peserta didik
yang menerapkan) pendekatan Discovery Learning pada materi
pokoklaju reaksipeserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1
Kupang tahun garan 2018/2019, dengan hasil penelitian
menunjukan pengaruh sikap ilmiah terhadap hasil belgjarpeserta
didik diterangkan oleh persamaan regresinya ¥ = 70,51 + 0,105
dan nilai F pitung>F tabe atau 21,48>2,366.

Ada pengaruh antara kemampuan analisis terhadap hasil belgar
peserta didik yang menerapkan pendekatan Discovery Learning pada
materi lgu reaksi peserta didik kelas X1 MIA 1 SMA Negeri 1
Kupang Tengah tahun garan 2018/2019, dengah hasil penelitian
menunjukan pengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik
diterangkan oleh persamaan regresinya Y = 63,89 + 0,356(X,)dan
nilai F hitung>F tave @tau 14,34>2,366

Ada pengaruh antara sikap ilmiag dan kemampuan analisis terhadap

hasil belgar peserta didik yang menerapkan pendekatan Discovery
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5.2.Saran

1)

2)

3)

Learning pada materi pokok laju reaksi pesertadidik kelas X1 MIA 1
SMA Negeri 1 Kupang Tengah tahun gjaran 2018/2019,dengan hasil
penelitian menunjukan pengaruh sikap ilmiah dan kemampuan
analisis terhadap hasil belgar peserta didik diterangkan oleh
persamaan regresinya Y = 2,312 + 0,561(X1)+ 0,458(X,)dan nilai F

hitung™>F tabel @A 13,99>2,366.

Bagi guru perlu memperhatikan dan meningkatkan sikap ilmiah
dankemampuan analisis peserta didik, agar peserta didik Iebih aktif
dalam kegiataan pembelgjaran di kelas.
Pendekatan ini baik dan efektif dalam pembelgaran, terkhusus
pembelgaran sains, untuk itu disarankan agar guru mata pelgaran
kimia dapat menggunakannya dalampembelgaran di kelas agar bisa
mendapatkan hasil yang baik, pada materi pokok lain.
Bagi pendliti lain
a) Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan Discovery Learning agar benar-benar menjalankan
langkah-langkah pembelgjaran agar peserta didik dapat aktif
mengikuti proses pembelgjaran dengan bailk sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjarnya.
b) Agar memperhatikan dan menanamkan sikap religius dan sosia

peserta didik dalam proses pembelgaran sehingga peserta didik
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tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga

mempunyai kepribadian yang baik.
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